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The students’ well-being is an educational issue that has recently received great attention from 

various parties, be they academicians, politicians, and policymakers. This research aimed to 

test the role of classroom climate in enhancing students’ well-being. A correlational study in 

our work revealed that overall, among a sample of 300 grade V and grade VI students in 

elementary schools and madrasah ibtidaiyah in East Java, classroom climate positively and 

significantly predicted students’ well-being. The classroom climate promoted students’ well-

being particularly when it took shape via task orientation and when it encouraged solidarity, 

cooperation, and involvement among students, as well as the perceived teacher justice. Aspects 

of classroom climate which were suboptimal in explaining students’ well-being included 

teacher support and learning inquiry. 
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Kesejahteraan siswa baru-baru ini merupakan isu pendidikan yang mendapat perhatian serius 

dari berbagai pihak, baik akademisi, politisi, maupun pembuat kebijakan. Penelitian ini 

bertujuan untuk menguji sejauh mana suasana kelas berperan dalam meningkatkan 

kesejahteraan siswa. Subjek penelitian adalah 300 siswa kelas V dan VI sekolah dasar dan 

madrasah ibtidaiyah yang ada di Jawa Timur. Studi korelasional dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa secara keseluruhan, suasana kelas menjadi prediktor positif yang 

signifikan bagi tingkat kesejahteraan siswa. Suasana kelas yang secara signifikan berpengaruh 

terhadap kesejahteraan siswa adalah suasana kelas yang berorientasi pada tugas, yang bisa 

mendorong kekompakkan, kerjasama, dan keterlibatan antar siswa, serta yang meningkatkan 

persepsi bahwa guru telah memperlakukan siswa secara adil. Aspek suasana kelas yang tidak 

secara signifikan berpengaruh terhadap kesejahteraan siswa mencakup dukungan guru terhadap 

siswa dan proses penyelidikan dalam kelas.  

 

Kata kunci: kesejahteraan siswa, model suasana kelas, sekolah dasar 

 

 

 

 

 

 

 

Pendahuluan 

Kajian tentang kesejahteraan siswa baru-

baru ini mendapat perhatian besar terutama 

dalam bidang pendidikan. Setidaknya ada tiga 

alasan mengapa kajian tentang kesejahteraan 

menjadi penting. Pertama, ada pergeseran 

paradigma di dunia pendidikan, yang 

menyatakan bahwa keberhasilan akademik
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anak-anak tidak lagi hanya terkait dengan 

intelektual tetapi juga menekankan pentingnya 

aspek kesejahteraan psikologis. Kedua, anak-

anak berada dalam tahap perkembangan 

sehingga mereka memiliki potensi untuk 

mengalami kegagalan dalam menjalankan tugas 

perkembangannya, yang berakibat pada 

rendahnya tingkat kesejahteraan psikologis 

mereka (de Carvalho & Skipper, 2019). Ketiga, 

beberapa anak masih mengalami kekerasan 

dalam proses pendidikan di sekolah (O’Brien-

Richardson, 2019).  

Menurut Kirkcaldy (2015), kajian tentang 

kesejahteraan psikologis sangat penting. 

Argumentasinya, tingginya tingkat 

kesejahteraan berkaitan dengan peningkatan 

kesehatan, kebahagiaan, kebermaknaan hidup, 

usia, kesuksesan karier, kualitas hubungan 

sosial, dan fungsi kognitif (Kirkcaldy, 2015). 

Beberapa penelitian memfokuskan kajiannya 

pada hubungan antara kesejahteraan dengan 

kesehatan fisik dan mental serta perannya 

dalam masalah pembangunan sosial dan 

ekonomi (Boehm, Peterson, Kivimaki, & 

Kubzansky, 2011). Penelitian lain menemukan 

bahwa kesejahteraan memprediksi umur 

panjang di antara populasi sehat (Steptoe, 

O’Donnell, Marmot, & Wardle, 2008). 

Di tingkat internasional, kesadaran 

mengenai pentingnya kesehatan atau promosi 

kesejahteraan di sekolah telah menjadi program 

penting Organisasi Kesehatan Dunia (WHO). 

Menurut organisasi ini, definisi kesehatan 

adalah kesejahteraan fisik, mental, sosial, dan 

emosional yang sehat, tidak hanya menghindari 

seseorang dari penyakit. Pada tahun 1992, 

WHO wilayah Eropa menciptakan proyek 

untuk peningkatan program kesehatan mental di 

sekolah-sekolah yang disebut European 

Network of Health Promoting School yang 

merupakan salah satu program peningkatan 

kesejahteraan emosional siswa sosial di sekolah 

(Konu & Rimpella, 2002). Data empiris tentang 

kesejahteraan psikologis pada siswa dapat 

dilihat dari hasil penelitian yang menunjukkan 

bahwa tingkat kesejahteraan psikologis siswa 

hanya berada pada kategori sedang (Prabowo, 

2016). Temuan Penelitian menarik lainnya 

adalah persepsi positif oleh siswa di 

Yogyakarta dalam memandang suasana sekolah 

dimana mereka berada (Khatimah, 2015).  

Lingkungan sekolah yang dimaksud adalah 

keseluruhan kondisi yang ada di sekolah yang 

dialami para anggota, baik yang bersifat fisik 

maupun sosial dan suasana tersebut 

mempengaruhi perilaku mereka.  

Istilah kesejahteraan (well-being) sering 

digunakan, baik dalam kebijakan dan literatur 

akademik, secara bergantian dengan istilah 

kesehatan mental yang positif. Secara historis, 

pemahaman tentang kesejahteraan telah 

menjadi perdebatan yang sangat panjang  

terutama terkait dengan dua pandangan: 

hedonis dan eudemonik (Tennant dkk., 2007).  

Perbedaan dua pandangan ini telah dijelaskan 

oleh Ryan (2009) dimana kesejahteraan hedonis 

berfokus pada keadaan kesenangan dan 

kebahagiaan, sedangkan kesejahteraan 

eudemonik berfokus pada aktualisasi potensi 

manusia. Lebih jelas lagi Keyes (2013) 

menjelaskan bahwa tradisi hedonis berfokus 

pada kepedulian manusia dengan 

memaksimalkan durasi perasaan positif atau 

menyenangkan sambil meminimalkan durasi 

perasaan menyakitkan atau tidak 

menyenangkan. Berbeda dengan hedonis, 

eudemonik adalah tradisi yang berfokus pada 

kepedulian sosial dengan mengembangkan 

kemampuan dan kapasitas baru untuk menjadi 

orang yang berfungsi sepenuhnya. 

Banyak faktor yang diduga memengaruhi 

kesejahteraan psikologis siswa, yang 

diantaranya adalah keluarga. Penelitian 

menemukan bahwa hubungan sesama anggota 

keluarga dengan kesejahteraan siswa adalah 

sangat erat dan tidak dapat dipisahkan. Karena 

itu, hubungan yang harmonis antar anggota 

keluarga dapat mengembangkan tingkat 

kesejahteraan anggotanya (Salomone dkk., 

2018). Penelitian lain menemukan bahwa 

kurangnya keseimbangan dalam keluarga 

memengaruhi tingkat depresi dan kesejahteraan 
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yang buruk pada seorang anak (Haar, 2014). 

Hasil serupa ditemukan oleh Krauss, Seltzer, 

dan Jacobson (2005), yang mengungkap bahwa 

pengalaman positif dan negatif ibu 

mempengaruhi kehidupan anggota keluarga 

mereka. Beberapa hasil penelitian di atas 

menunjukkan bahwa keluarga adalah faktor 

penting yang dapat mempengaruhi 

kesejahteraan siswa. 

Selain faktor fungsi keluarga, lingkungan 

sekolah juga diduga menjadi salah satu variabel 

yang dapat mempengaruhi tingkat 

kesejahteraan siswa. Penelitian menunjukkan 

bahwa suasana sekolah terkait dengan 

kesejahteraan mental dan emosional siswa. 

Artinya, lingkungan sekolah yang kondusif 

dapat menjadi solusi dan strategi dalam upaya 

pengembangan kesejahteraan siswanya (Lester 

& Cross, 2015). Suasana sekolah yang 

dimaksud tidak dapat dilepaskan dengan istilah 

suasana kelas. Suasana kelas secara umum 

diartikan sebagai kondisi  perasaan seseorang 

tentang pengalamannya di kelas dan sekolah 

baik secara fisik maupun psikologis. Lebih jauh 

lagi, Powell dan Graham (2017) menyarankan 

sebuah pendekatan untuk mendukung program 

kesejahteraan siswa di sekolah dengan cara 

membuat kebijakan yang ditandai oleh wacana 

untuk memahami konsep kesejahteraan yang 

lebih baik dan yang mampu menciptakan 

fasilitas sekolah yang memadai untuk 

pengembangannya. 

Beberapa hasil penelitian yang telah 

dikemukakan di atas menunjukkan bahwa 

sekolah mempunyai peran yang sangat penting 

dan strategis dalam memberikan kontribusi bagi 

peningkatan atau penurunan kesejahteraan 

siswa. Sekolah juga diyakini sebagai salah satu 

agen penting yang dapat membantu mengatasi 

masalah-masalah mendasar di masyarakat, 

menciptakan masyarakat yang kuat, serta 

mempersiapkan remaja sebagai warga negara 

yang berkualitas (Weare, 2000).  Lingkungan 

sekolah yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah suasana kelas tempat berlangsungnya 

proses belajar dan pembelajaran. Kerangka 

konseptual dalam Gambar 1 di bawah ini 

memperjelas alur pemikiran dalam penelitian 

ini. 

 
Gambar 1. Kerangka konseptual penelitian tentang 

kesejahteraan psikologis siswa 

 

Mengacu pada Gambar 1 di atas,    

kesejahteraan psikologis dapat dikembangkan 

dengan menciptakan suasana kelas yang 

kondusif, yang ditandai dengan adanya 1) 

perilaku guru yang mendukung dan berbuat adil 

terhadap siswa, 2) perilaku siswa yang kompak 

dan saling bekerjasama dalam belajar, dan 3) 

proses belajar dalam kelas yang membuat siswa 

merasa nyaman untuk terlibat, menekankan 

proses penyelidikan, dan yang berorientasi pada 

tugas. Kondisi kelas seperti itulah yang diduga 

akan mampu mengembangkan kesejahteraan 

siswa di sekolah. Berdasarkan uraian di atas, 

tujuan penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan tentang kesejahteraan siswa 

dan untuk menguji model suasana kelas yang 

mampu mengembangkan kesejahteraan siswa. 

 

Metode 

Partisipan dan desain penelitian 

Partisipan dalam penelitian ini adalah 

300 siswa (139 Laki-laki, 161 perempuan) kelas 

V dan VI sekolah dasar dan madrasah 

ibtidaiyah di empat kota di Jawa Timur, yaitu 

Malang, Blitar, Jombang, dan Pasuruan. 

Penelitian ini dirancang sebagai penelitian 

kuantitatif korelasional yang bertujuan menguji 

peran suasana kelas sebagai variabel 

independen terhadap kesejahteraan siswa 

sebagai variabel dependen. 
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Prosedur dan pengukuran 

Penelitian ini diadministrasikan di dalam 

kelas untuk menyebarkan skala kepada 

partisipan. Skala tersebut terdiri dari, pertama, 

suasana kelas. Suasana kelas didefinisikan 

sebagai kondisi yang terjadi di dalam kelas 

baik berupa perilaku guru, perilaku siswa, 

maupun proses yang terjadi dalam 

pembelajaran. Suasana kelas diukur 

meggunakan skala What is Happening in this 

Class? (WIHIC). Skala WIHIC telah 

dikembangkan oleh Fraser, McRobbie, dan 

Fisher (1996) dan telah divalidasi oleh Dorman 

(2008). Skala ini terdiri dari beberapa aspek, 

yang meliputi 1) kekompakkan (contoh aitem; 

“Saya berteman dengan siswa di kelas ini”), 2) 

kolaborasi siswa (contoh aitem; “Saya 

berkolaborasi dengan orang lain ketika 

melakukan tugas”), 3) dukungan guru (contoh 

aitem; “Guru tertarik dengan masalah saya”), 

4) keadilan guru (contoh aitem; “Saya 

mendapat jumlah bantuan yang sama dari guru 

seperti murid lainnya”),  5) keterlibatan  di 

kelas (contoh aitem; “Saya memberikan 

pendapat saya selama diskusi kelas”), 6) 

investigasi pembelajaran (contoh aitem: “Saya 

melakukan investigasi untuk menjawab 

pertanyaan guru”), dan 7) orientasi tugas 

(contoh aitem: “Saya tahu apa yang saya coba 

capai di kelas ini”). Skala ini memiliki 

reliabilitas Cronbach Alpha (α) yang memadai 

untuk tiap tiap aspeknya, yang bervariasi dari 

.75 sampai dengan .94 (MacLeod & Fraser, 

2010). 

Sementara itu, kesejahteraan siswa diukur 

dengan skala kesejahteraan mental Warwick-

Edinburgh. Skala ini digunakan untuk 

mengukur kesejahteraan mental dengan 

bertanya pada peserta seberapa sering mereka 

merasa optimis tentang masa depan, merasa 

bermanfaat, merasa santai, menangani masalah 

dengan baik, berpikir jernih, merasa dekat 

dengan orang lain, mampu memutuskan sendiri 

tentang hal-hal selama dua minggu terakhir. 

Opsi jawabam bergerak dari 1 sampai dengan 5 

pada skala Likert (Stewart-Brown & 

Janmohamed, 2008). Skala ini telah diuji 

dalam penelitian sebelumnya dan memiliki 

reliabilitas yang memuaskan (α = .92) (Taggart 

dkk., 2013). 

 

Hasil 

Untuk menguji hipotesis dalam penelitian 

ini, data dianalisis menggunakan  regresi 

berganda, baik secara simultan maupun parsial. 

Analisis simultan dilakukan untuk menguji 

peran semua aspek suasana kelas secara agregat 

terhadap kesejahteraan psikologis siswa. 

Analisis parsial digunakan untuk menguji peran 

masing-masing aspek suasana kelas terhadap 

kesejahteraan siswa. 

Hasil analisis regresi berganda 

menunjukkan bahwa secara simultan, aspek-

aspek suasana kelas berperan signifikan dalam 

menjelaskan   kesejahteraan siswa, R =.62, p < 

.001). Nilai adjusted R
2 

adalah sebesar .37. Hal 

ini berarti bahwa suasana kelas mampu 

menjelaskan tinggi rendahnya kesejahteraan 

siswa sebesar 37%.  

Selanjutnya, hasil analisis parsial 

ditampilkan dalam Tabel 1. Sebagaimana bisa 

dicermati pada Tabel 1, hasil analisis parsial 

menunjukkan bahwa di antara tujuh aspek 

suasana kelas, dukungan guru dan investigasi 

pembelajaran tidak berperan signifikan dalam 

menjelaskan kesejahteraan siswa. 

 

Tabel 1. Hasil Analisis Parsial Peran Aspek-Aspek 

Suasana Kelas terhadap Kesejahteraan Siswa 

 

Variabel M SD Kesejahteraan 

Kesejahteraan 59.70 7.29   

Dukungan guru 31.98 4.79 .08
ns

 

Keadilan guru 34.23 5.57 .14* 

Keterlibatan di 

kelas 
30.33 5.31 .16* 

Investigasi 

pembelajaran 
26.67 6.70 .09

ns
 

Orientasi tugas 34.85 4.62 .21** 

Kekompakkan 32.62 4.09 .17* 

Kolaborasi siswa 30.35 5.57 .13* 

Keterangan: M = rata-rata, SD = deviasi standar; * p < .05, ** p < .01, 
ns = tidak signifikan. 
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Diskusi 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji 

peran suasana kelas dalam menjelaskan 

kesejahteraan atau well-being siswa sekolah 

dasar. Mendukung hipotesis yang diajukan, 

suasana kelas menjadi prediktor positif dan 

signifikan bagi kesejahteraan siswa. Analisis 

lebih lanjut menunjukkan bahwa aspek keadilan 

guru, keterlibatan di kelas, orientasi tugas, 

kekompakkan, dan orientasi tugas berperan 

signifikan dalam menjelaskan kesejahteraan 

siswa. Sementara itu, dukungan guru dan proses 

penyelidikan di dalam kelas adalah dua aspek 

suasana kelas yang tidak berperan signifikan 

dalam menjelaskan kesejahteraan siswa.  

Temuan-temuan di atas sejalan dengan 

penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa 

suasana kelas merupakan salah satu faktor yang 

strategis dan penting untuk mengembangkan 

kesejahteraan siswa (Lester & Cross, 2015; 

Soutter, Gilmore, & O’Steen, 2010). Hal ini 

disebabkan karena salah satu tujuan 

dilaksanakannya program pendidikan di 

sekolah adalah selain untuk mengembangkan 

pengetahuan dan kepribadian, juga untuk 

mengembangkan kesejahteraan siswanya baik 

secara fisik maupun psikologis. Kesejahteraana 

siswa dengan demikian  menjadi isu penting 

dalam dunia pendidikan.  Cowie, Boardman, 

Dawkins, dan Jennifer (2004) menjelaskan 

adanya lima  alasan mengapa kesejahteraan 

menjadi agenda penting dalam dunia 

pendidikan. Alasan-alasan tersebut mencakup, 

pertama, banyaknya waktu yang digunakan 

siswa di sekolah. Alasan kedua adalah adanya 

peningkatan  masalah-masalah sosial dan 

emosional di kalangan siswa, sementara alasan 

ketiga adalah adanya bukti bahwa hubungan 

antara sesama siswa mampu menciptakan 

kesejahteraan. Alasan keempat adalah adanya 

peran penting pendidik dalam mengembangkan 

kesejahteraan siswanya, sementara alasan 

kelima adalah adanya bukti bahwa keberhasilan 

akademis akan dapat ditingkatkan jika institusi 

dapat meningkatkan kesejahteraan peserta 

didiknya. 

Beberapa penelitian telah menunjukkan 

peran penting sekolah dalam mengembangkan 

kesejahteraan psikologis siswa. Siswa akan 

belajar lebih efektif jika mereka berada dalam 

keadaan bahagia atau sebaliknya, dan 

keberhasilan akademik akan membantu siswa 

untuk meningkatkan perasaan bahagia dan 

harga diri mereka (Soutter dkk., 2010). Hal ini 

berimplikasi bahwa tugas yang harus dilakukan 

sekolah adalah bagaimana menciptakan suasana 

sekolah yang mampu mengembangkan 

kesejahteraan siswanya. Dalam konteks siswa 

di Indonesia, penelitian menunjukkan bahwa 

kesejahteraan psikologis diprediksi oleh 

tingginya tingkat keterlibatan siswa di sekolah 

dan memprediksi tingginya tingkat prestasi 

belajar (Dariyo, 2018).  

Hasil analisis parsial menunjukkan bahwa 

aspek  suasana kelas yang berpengaruh 

terhadap kesejahteraan siswa terkait dengan 

hubungan dengan guru dan proses 

pembelajaran. Sementara itu, terkait dengan 

aspek dukungan guru yang tidak berpengaruh 

terhadap kesejahteraan siswa, hal ini adalah 

sebuah temuan yang menarik untuk dicermati 

lebih jauh. Penyebabnya adalah karena temuan 

tersebut berbeda dengan beberapa penelitian 

sebelumnya yang menemukan bahwa hubungan 

guru dan siswa adalah sangat penting, bahkan 

merupakan kebutuhan dasar dalam proses 

pembelajaran (Spilt, Koomen, & Thijs, 2011). 

Penelitian lainnya menemukan bahwa perilaku 

interpersonal guru sangat berpengaruh terhadap 

kesejahteraan siswanya (Van Petegem, 

Aelterman, Van Keer, & Rosseel, 2007). 

Namun demikian, peran guru tidak berarti 

kurang penting dalam konteks pengembangan 

kesejahteraan siswa, karena hasil penelitian ini 

juga menemukan bahwa keadilan yang 

dilakukan guru terhadap siswanya mampu 

menjadi prediktor bagi kesejahteraan siswa. 

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa 

dalam konteks kehidupan siswa di tingkat 

pendidikan dasar, keadilan guru yang dilakukan 

guru terhadap siswanya berperan lebih penting 
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dibandingkan dengan dukungan guru dalam 

mengembangkan kesejahteraan siswa.  

Temuan berikutnya dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa investigasi dalam proses 

pembelajaran tidak berpengaruh terhadap 

kesejahteraan siswa. Beberapa penelitian 

menemukan bahwa pembelajaran dengan 

investigasi merupakan model yang sangat 

penting dan menarik untuk dilakukan 

(Sellwood, 1991),  termasuk dalam 

pembelajaran matematika (Mungure, 2017). 

Hal ini tidak berarti bahwa investigasi dalam 

pembelajaran tidak penting, tetapi tidak efektif 

dibandingkan dengan aspek-aspek suasana 

kelas lainnya dalam mengembangkan 

kesejahteraan siswa. Sementara itu, dalam 

konteks pengembangan kesejahteraan siswa di 

sekolah, Konu dan Rimpela (2002) mengajukan 

konsep tentang school well-being  models yang 

menarik untuk dipertimbangkan.  Menurut 

konsep ini, pengembangan kesejahteraan siswa 

dikonseptualisasikan  sebagai fenomena empat 

dimensi. Di satu sisi, kesejahteraan atau well-

being  dikaitkan dengan pengajaran dan 

pendidikan. Di sisi lain, kesejahteraan dikaitkan 

dengan pembelajaran dan prestasi. Dalam hal 

ini, kesejahteraan siswa di sekolah sangat 

tergantung pada empat aspek, yaitu kondisi 

sekolah (having), hubungan sosial (loving), 

sarana untuk pemenuhan diri atau self-

fullfillment (being), dan status kesehatan yang 

dilihat sebagai gejala penyakit dan penyakit 

yang diderita siswa. Dalam hal ini, sarana 

pemenuhan diri (self-fullfillment) mencakup 

kemungkinan bagi setiap siswa untuk belajar 

sesuai dengan sumber daya dan kemampuannya 

sendiri. Setiap aspek kesejahteraan 

mengandung beberapa aspek kehidupan murid 

di sekolah. 

Penelitian ini memiliki beberapa 

kekurangan, yang bisa diperbaiki dalam studi-

studi lanjutan. Salah satu kekurangan terkait 

dengan peran investigasi pembelajaran dan 

dukungan guru sebagai aspek suasana kelas 

yang tidak signifikan dalam menjelaskan 

kesejahteraan siswa. Untuk mengklarifikasi 

lebih lanjut temuan tersebut, studi lanjutan bisa 

memasukkan variabel moderator yang 

berpotensi mempengaruhi arah dan besaran 

peran investigasi pembelajaran dan dukungan 

guru dalam memprediksi kesejahteraan siswa. 

Sebagai contoh, penelitian Chirkov dan Ryan 

(2001) menemukan bahwa dukungan guru, 

terutama yang menekankan otonomi siswa, 

berperan signfiikan dalam meningkatkan 

kesejahteraan siswa.  
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